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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh aktualisasi diri,
organizational citizenship behavior (OCB), dan employee engagement terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Kepulauan Riau secara parsial dan simultan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Provinsi Kepulauan Riau yang berjumlah 98 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Adapun teknik pengambilan sampel dengan metode
penentuan sampel jenuh atau total sampling, semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
yakni berjumlah 98 responden. Sumber data yang digunakan adalah data primer. Teknik
pengumpulan data yang digunakan kuesioner. Teknik Analisis data yang digunakan adalah Uji
asumsi Kklasik, pengujian hipotesis dan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktualisasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, organizational
citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan
employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Aktualisasi
diri, organizational citizenship behavior, dan employee engagement secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,662 atau sebesar 66,2%. sedangkan sisanya sebesar 33,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini

Kata Kunci: Aktualisasi Diri; Organizational Citizenship Behavior (OCB); Employee Engagement;
Kinerja Pegawai

Abstract
This study aims to determine and analyze the effect of self-actualization, organizational citizenship
behavior (OCB), and employee engagement on employee performance at the Manpower and
Transmigration Service of the Riau Islands Province partially and simultaneously. The type of
research used in this study is quantitative research. The population in this study were all Civil
Servants at the Manpower and Transmigration Service of the Riau Islands Province totaling 98
people. This study uses a quantitative approach with a correlational design. The sampling
technique uses the saturated sample determination method or total sampling, all members of the
population are used as samples, totaling 98 respondents. The data source used is primary data.
The data collection technique used is a questionnaire. The data analysis technique used is the
Classical assumption test, hypothesis testing and multiple linear regression test. The results of the
study indicate that self-actualization has a positive and significant effect on employee
performance, organizational citizenship behavior (OCB) has a positive and significant effect on
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employee performance and employee engagement has a positive and significant effect on employee
performance. Self-actualization, organizational citizenship behavior, and employee engagement
simultaneously have a positive and significant effect on employee performance, this is indicated by
the Adjusted R Square value of 0.662 or 66.2%. while the remaining 33.8% is influenced by other
factors not included in this study

Keywords: Self-Actualization; Organizational Citizenship Behavior (OCB); Employee
Engagement; Employee Performance

PENDAHULUAN

Pegawai sebagai sumber daya manusia merupakan asset terpenting yang
dimiliki oleh suatu organisasi, lembaga atau perusahaan, sehingga dalam
pengelolaannya perlu dilakukan secara efektif dan efesien. Oleh sebab itu,
manusia yang memiliki sumber daya dapat menggerakkan suatu organisasi dengan
menghubungkan segenap tenaga, pikiran, bakat, kreativitas dan berupaya demi
keberlangsungan kehidupan organisasi tersebut. Kinerja pegawai merupakan hal
yang bersifat individual, karena setiap pegawai memiliki tingkat kompetensi
yang berbeda-beda dalam pekerjaannya. Kinerja pegawai merupakan suatu
jawaban atas keberhasilan atau tidaknya dalam mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan.

Organisasi atau tujuan organisasi akan sulit tercapai jika para pegawai
tidak mau mengembangkan, mempelajari dan menggali potensi kerja terbaik
yang terdapat dalam dirinya. Dengan kata lain, organisasi mempunyai kewajiban
untuk memberikan dorongan agar pegawai tetap bekerja dengan baik dan selalu
memberikan prestasi bagi organisasi.

Aktualisasi diri merupakan keinginan sebagai kebutuhan dan pencapaian
tertinggi seorang manusia, asumsi yang mendasarinya adalah semua manusia
jika diberi kebebasan untuk tumbuh, secara tak langsung semua hal akan
menghambat aktualisasi diri kita, karena semua orang pada dasarnya baik dan
utuh maka sebagian besar hambatan datang dari luar individu.

Sebuah organisasi dengan memiliki pegawai yang ahli tidaklah cukup
untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. Perilaku pegawai yang diharapkan
perusahaan tidak hanya sekedar dalam hal penyelesaian tugas yang sesuai dengan
tugas biasa mereka (in role) namun diperlukan pula pegawai yang bersedia
memberikan kinerja yang melebihi harapan atau perilaku extra-role. Perilaku
extra-role ini disebut juga dengan Organizational Citizen Behavior atau OCB.
Fitriani dan Gusti (2017) mendefinisikan Organizational Citizenship Behaviors
(OCB) sebagai kontribusi individu yang sangat besar melebihi tuntutan peran di
organisasi dan menjadikan pencapaian kinerja yang sangat baik.

Dalam mencapai tujuan yang dimaksud setiap organisasi juga ada target
tertentu yang harus dicapainya terlebih dahulu, dan setiap target ini juga
memerlukan karyawan atau pegawai yang memiliki perilaku engaged vyaitu
perilaku ketika karyawan memiliki keterikatan pada pekerjaannya.

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kepulauan Riau
merupakan bagian dari Organisasi Perangkat Daerah pada Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau memiliki tugas melaksanakan otonomi daérah, desentralisasi,
dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang tenaga kerja dan transmigrasi di
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daerah. Sampai saat ini masalah ketenagakerjaan masih cukup kompleks, seperti
besarnya jumlah penganggur seiring jumlah angkatan kerja yang kian meningkat.
Selain itu kualitas tenaga kerja yang masih rendah serta informasi pasar kerja
yang relatif masih terbatas, permasalahan menyangkut pengupahan pekerja yang
masih rendah baik diakibatkan produktivitas kerja yang masih rendah maupun
akibat penerapan upah yang ditetapkan oleh perusahaan. Untuk dapat mengukur
tingkat keberhasilan Instansi Pemerintah dalam merealisasikan semua Visi dan
Misi yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIJMD) dapat kita lihat dengan Indikator Kinerja. Adapun Indikator Kinerja
Utama (IKU) pada Dinas Tenaga Kerja dan Trnsmigrasi Provinsi Kepulaun Riau
adalah Tingkat Pengagguran Terbuka (TPT). Adapun pencapaian kinerja atas atas
indikator tersebut terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Capaian Kinerja Atas Target Dan Realisasi IKU
TAHUN TARGET (%) REALISASI (%)
2020 6.74 10.34
2021 6.61 9.91
2022 10.11 8.23

Sumber: LAKIP Disnakertrans (2020 - 2022)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa Indikator Kinerja Utama (IKU) target
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang dibandingkan dengan realisasi pada
tahun 2020 dan 2021 terjadi kenaikan, dan pada tahun 2022 terjadi penurunan.
Dalam perhitungan kinerja untuk Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) apabila realisasi lebih rendah dari target maka dapat
dikatakan berkinerja baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada tahun 2020 dan
2021 kinerja atas indikator ini dikategorikan tidak baik, dan pada tahun 2022
berkinerja baik. Meskipun pada tahun 2022 berkinerja baik namun berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Indonesia, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) per
agustus 2022 sebesar 5,86 % dan per februari 2023 sebesar 5,43 %, sehingga
masih dibawah rata-rata nasional.

Fenomena Kinerja organisasi di atas tercermin dari Kinerja pada setiap
pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kepulauan Riau.
Berdasarkan pengamatan dan studi pendahulauan peneliti terlihat bahwa
rendahnya aktualisasi diri pegawai melaksanakan pekerjaan yang terindikasi dari
rendahnya kemauan pegawai untuk berinovasi dan berkreasi saat bekerja dalam
mencapai target pekerjaan yang telah ditetapkan, pegawai hanya menganggap
pekerjaan sebagai rutinitas. Rendahnya kreativitas dan inovasi dari setiap
pegawai mengakibatkan tidak pernah ada gagasan atau inovasi yang diusulkan
dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kepulauan Riau setiap
tahunnya untuk dijadikan inovasi daerah serta minimnya kreativas dalam
menjalankan program dan kegiatan khususnya dalam mendukung indikator
kinerja utama.

Selain itu rendahnya kepedulian terhadap rekan kerja dan lingkungan
kerja. Indikasi ini terlihat dari masih minimnya koordinasi antar pegawai yang
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bekerja antar maupun dalam bidang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang
merupakan tugas pokok dan fungsi dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Kepulauan Riau. Salah satu unsur pendukung kinerja organisasi akan
berhasil adalah apabila pegawai tidak hanya mengerjakan tugas pokok saja namun
juga mau untuk melakukan tugas ekstra, seperti kerja sama, tolong menolong,
menyumbangkan saran, berperan aktif, memberikan pelayanan melebihi ekpektasi
kepada para mitra kerja, serta mampu mengelola waktu kerjanya dengan efektif.
Oleh karena itu, ada penjelasan formal tentang perilaku yang harus dikerjakan
sesuai dengan job description (intra-role), serta yang tidak terdeskripsi secara
baku yang dikerjakan oleh para pegawai (extra-role). Hal ini dikenal dengan
istilah Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Pada sisi lain rendahnya kedisiplinan, loyatitas dan dedikasi serta
keterikatan akan jabatan dan pekerjaannya dari pegawai. Hal ini terindikasi
adanya pegawai yang datang hanya untuk merekam kehadiran secara elektronik
yang untuk kemudian meninggalkan kantor pada jam kerja, padahal setiap
pegawai mempunyai jabatan tertentu yang memiliki tugas dan tanggung jawab
serta target kerja yang harus diselesaikan setiap hari, setiap bulan dan setiap
tahun. Ini bisa menunjukkan bahwa setiap pegawai tidak menunjukan loyalitas
dan dedikasi yang tinggi, sehingga Kkinerja pegawai tidak berkualitas dan
mengakibatkan Kinerja organisasi menjadi rendah.

Aktualisasi Diri

Aktualisasi adalah kebutuhan yang menggunakan kecakapan, kemampuan,
keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat
memuaskan yang sulit dicapai orang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) aktualisasi berasal dari kata actual yang artinya benar benar ada atau
sesungguhnya, maka kata aktualisasi artinya membuat sesuatu menjadi benar benar
ada. Menurut Rais., Adolfina, dan Sendow (2018) menyebutkan bahwa aktualisasi
diri adalah kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi apa yang diinginkan sesuai
dengan potensi yang dimiliki. Di dalam suatu perusahaan, karyawan yang
mempunyai aktualisasi diri akan mampu mengoptimalkan kemampuan yang ada
pada dirinya serta melakukan upaya ekstra dan melakukan hal hal yang lebih dari
yang diharapkan. Perfilyeva (2016) menyatakan aktualisasi diri merupakan proses
menjadi diri sendiri dan mengembangkan bakat, sifat-sifat dan potensi- potensi
psikologis yang unik., sehingga aktualisasi dri merupakan proses implementasi
seorang individu dari minat, kreativitas, keinginan untuk berkembang,
kemampuan untuk bertanggung jawab dan kemandirian.

Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) merupakan perilaku yang
bersifat suka rela terhadap hal-hal yang mengedepankan kepentingan organisasi
yang melibatkan beberapa perilaku individu yang meliputi perilaku menolong
sesama anggota organisasi, kerelaan melakukan pekerjaan tambahan, menjunjung
prosedur dan aturan kerja. Perilaku sukarela pegawai tersebut merupakan perilaku
sosial yang positif dan memberikan suatu nilai tambah yang positif bagi
pegawai dan organisasi. Yuliati (2016) menjelaskan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) adalah extra- role performance yaitu perilaku bermanfaat yang
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dilakukan atas kemauan pegawai sendiri, terlepas dari ketentuan atau kewajiban
yang dibebankan kepadanya dengan tujuan untuk membantu orang lain dalam
mencapai tujuan organisasi. Prasetyo dan Palupi (2018) menjelaskan bahwa
organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku yang timbul dari
inisiatif karyawan sendiri tanpa mempertimbangkan reward formal dari organisasi
namun secara keseluruhan dapat meningkatkan efektivitas organisasi.
Employee Engagement
Employee Engagement menjadi sesuatu hal yang hangat dibicarakan saat

ini, karena Employee Engagement diharapkan mampu memberikan berkontribusi
positif pada pencapain business result. Telah banyak penelitian yang
menyebutkan karyawan yang engaged akan lebih produktif dalam kinerjanya,
memberikan layanan yang terbaik bagi customernya, dan cenderung lebih sedikit
untuk jumlah angka ketidakhadirannya, dan lebih loyal kepada perusahaan
dibandingkan dengan karyawan yang disengaged, sehingga employee engagement
akan berperan penting dan sangat membantu suatu organisasi dalam mencapai
keunggulan kompetitif. Whittington dkk (2017) mendefinisikan employee
engagement sebagai suatu investasi dari seorang individu yang lengkap secara
kognitif, emosi, dan fisik untuk menjalankan perannya dalam bekerja. Imperatori
(2017) menyebutkan bahwa engagement merupakan sebuah kondisi personal yang
positif yang dialami dalam pekerjaan.
Kinerja

Kinerja berarti kemampuan, penampilan, prestasi, dan kapasitas. Menurut
Afandi (2018) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal,
tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Menurut
Mangkunegara (2016) kinerja adalah prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai seseorang. Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang. Faktor yang mempengaruhi pencapaian
kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi.
METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis verikatif, karena adanya
variabel-variabel yang ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan
gambaran secara terstruktur, faktual mengenai fakta-fakta dan pengaruhnya antara
variabel yang diteliti.

Populasi penelitian ini adalah Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Provinsi Kepulauan Riau yang berjumlah 98 Orang, karena jumlah
populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel yakni 98
responden.

Pada penelitian ini penulis mengambil teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji validitas, uji reliabilitas, uji t, dan uji F.
dengan menganalisis data menggunakan alat uji statistik SPSS 26.
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Hasil Penelitian
Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berikut adalah hasil uji t
tabel modelnya:
Tabel 2
Hasil Uji t (Uji Parsial)
Sumber data: Hasil Olah Data SPSS, 2024
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.311 2.519 521 .60
AKTUALISASI_DI 195 074 277 2.631  .010
RI
OoCB 161 071 .259 2249  .027
EMPLOYEE_ENG 281 .078 351 3.619  .000
AGMENT

a. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan tabel hasiluji signifikansi t (Uji t) di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Aktualiasi Diri (X1)
Perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel didapatkan, nilai t hitung >t
tabel yakni 2,631 > 1.98580, dengan signifikansi 0,010 < 0,05 menunjukkan
bahwa variabel aktualisasi diri (X1) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).
2. Organizational Citizenship Behaviour/OCB (X2)
Perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel didapatkan, nilai t hitung > t
tabel yakni 2,249 > 1.98580, dengan signifikansi 0,027 < 0,05 menunjukkan
bahwa variabel Organizational Citizenship Behaviour/OCB (X2) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).
3. Employee Engagment (X3)
Perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel didapatkan, nilai t hitung >t
tabel yakni 3,619 > 1.98580, dengan signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa variabel Emplyee Engagement (X3) memiliki pengaruh positi dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).
Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat pengaruh variabel bebas bersama-sama
terhadap variabel terikatnya yaitu Kinerja Pegawai (). Berikut adalah nilai F hitung
dalam penelitian ini:
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Tabel 3
Hasil Uji F (Uj Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 772.547 3 257.516  61.471 .000°
Residual 393.790 94 4.189
Total 1166.337 97

a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), EMPLOYEE_ENGAGMENT,
AKTUALISASI DIRI, OCB

Sumber data; Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa perbandingan antara nilai F
hitung dan F tabel didapatkan, nilai F hitung > F tabel yakni 61.471 > 3.09,
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka menunjukkan bahwa variabel Aktualiasi
Diri (X1), Organizationl Citizenship Behaviour (X2), dan Employee Engagement
(X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadaap kinerja
pegawai (Y).

Untuk Regresi dengan lebih dari dua variabel independen menggunakan R
Square sebagai koefisien determinasi. Hasil analisis R Square dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8142 662 652 2.047
a. Predictors: (Constant), EMPLOYEE_ENGAGMENT,
AKTUALISASI_DIRI, OCB
b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber data: Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui nilai adjusted R Square yang
diperoleh sebesar 0,662 atau 66,2%. Angka tersebut menunjukkan besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 66,2% dan
sisanya sebesar 33.8% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Aktualisasi Diri terhadap Kinerja Pegawai

Variabel aktualisasi diri (X1) mempunyai nilai sig yaitu 0,010, hal ini lebih
kecil dari 0,05 dengan demikian berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial aktualisasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau. Aktualiasi diri merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh
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pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau. Hal sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Fauza, Paimin,
Lubis, Mingka, Taufiqurrahman (2020) yang menyatakan bahwa aktualiasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini menunjukan
pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau menyadari dengan adanya aktualisasi diri maka pegawai dapat
memanfaatkan bakat secara penuh dan potensi-potensi yang ada maupun yang
tersembunyi dan melakukan segala yang terbaik secara profesional dalam bekerja
sehingga kinerja pegawai akan berdampak baik.
Pengaruh Organizationl Citizenship Behaviour terhadap Kinerja Pegawai

Variabel Organizationl Citizenship Behaviour/OCB (X2) mempunyai nilai
sig yaitu 0,027, hal ini lebih kecil dari 0,05 dengan demikian berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa secara parsial Organizational Citizenship Behaviour
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu oleh Satwika dan Himam (2014) yang menyatakan
bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini menunjukkan pegawai pada Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau telah mulai
menerapan Organizationl Citizenship Behaviour (OCB) yang terbentuk dalam
suatu organisasi seperti membantu teman sekerja dapat meringankan pekerjaan
dan mencegah timbulnya permasalahan tentang pekerjaan dan akan dapat
meningkatkan kinerja diri sendiri. Pegawai dapat belajar pengalaman,
pengetahuan dan ketrampilan saat membantu menghadapi permasalahan kerja
yang dialami oleh rekan kerjanya sehingga dapat berguna dalam menghadapi
permasalahan kerjanya sendiri.
Pengaruh Employee Engagment terhadap Kinerja Pegawai

Variabel Employee Engagement (X3) mempunyai nilai sig yaitu 0,000, hal
ini lebih kecil dari 0,05 dengan demikian berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa secara parsial Employee Engagement memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah
Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Ida
Bagus Putu Aditya (2016) yang menyatakan bahwa Employee Engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini menunjukkan
pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau telah merasa antusias dan puas terhadap pekerjaan yang
dilakukan dan dapat dipastikan juga bahwa pegawai sudah memiliki keterlibatan
yang baik dan memotivasi pegawai untuk meningkatan Kkinerjanya. Sehingga
pegawai yang engaged akan cenderung memberikan kinerja terbaiknya dan
melakukan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan secara maksimal demi
mencapai tujuan institusi.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
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. Variabel Aktualiasi Diri (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi
Kepulauan Riau.

. Variabel Organizationl Citizenship Behaviour/OCB (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Provinsi Kepulauan Riau.

. Variabel Employee Engagement (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Provinsi Kepulauan Riau.

. Secara Simultan dapat diketahui bahwa Aktualiasi Diri, Organizationl
Citizenship Behaviour (OCB), dan Employee Engagement berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Provinsi Kepulauan Riau.

SARAN

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian mendatang dapat melakukan beberapa pengembangan dari

penelitian ini, misalnya dapat dilakukan pengujian ulang model yang sama
pada sampel yang berbeda untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian.
Penelitian mendatang dapat menambah variabel-variabel lain atau
menambahkan variabel moderasi atau vaiabel interventing seperti
menambahkan lingkungan kerja, kepausan kerja, budaya kerja, dan variabel
lainnya yang dirasa relevan dengan metode penelitian yang berbeda untuk
meningkatkan pemahaman yang lebih baik dan hasil yang lebih akurat.
Pegawai sebaiknya dapat mengeluarkan kemampuan diri dengan berbagai
inovasi, mampu bekerjasama dengan pegawai lain sebagai satu kesatuan tim
kerja dan menjalankan setiap pekerjaan sebagai suatu kebutuhan sehingga bisa
mencapai kinerja yang diharapkan, bahkan lebih.
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